BABII

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Bloom berpendapat bahwa terdapat tiga jenis perilaku pemahaman,
pertama terjemahan suatu pengertian yang berarti seseorang dapat
mengkomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain atau menjadi bentuk
lain. Kedua merupakan perilaku interpretasi yang melibatkan komunikasi
sebagai penataan konfigurasi pemahaman ide yang memungkinkan
memerlukan penataan kembali ide-ide ke dalam konfigurasi baru dalam
pikiran individu. Ketiga, perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau
prediksi yang dilandasi oleh pemahaman kecenderungan atau kondisi yang
dijelaskan dalam komunikasi.’

Menurut W.S Winkel dalam bukunya menjelaskan bahwa
pemahaman dalam ranah kognitif mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari.® Dari pernyataan tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa dikatakan mamahami jika dapat menarik makna dari
suatu pesan yang disampaikan guru ataupun dari pengalaman belajar

mereka.

7 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), 44
¥ W.S Winkel , Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta : Media Abadi, 2004), 274
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Anas Sudijono mengungkapkan bahwa pemahaman merupakan
kemampuan mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
segi.” Siswa yang hanya mengetahui sesuatu tanpa bisa mengungkapkan
kembali dengan kata-kata sendiri secara rinci belum dapat dikatakan
memahami sesuatu. Jika siswa memahami pembelajaran maka hasil belajar
tersebut akan terekam lama di dalam otak.

Jadi pemahaman merupakan kemampuan siswa menyerap materi
pelajaran yang telah dipelajari dan mampu mengetahui serta
mengungkapkan kembali secara lebih rinci mengenai materi tersebut.
Pemahaman memiliki tingkat lebih tinggi daripada mengetahui, sehingga
jika siswa memahami akan merekam hasil pembelajaran lebih lama daripada
sekedar mengetahui.

2. Indikator pemahaman

Indikator merupakan salah satu tolok ukur untuk mengukur berbagai
macam perubahan yang terjadi secara langsung ataupun tidak langsung.
Adapun indikator pemahaman dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :
a. Menguraikan
b. Memberikan contoh
c. Mengklasifikasikan
d. Menyimpulkan

e. Menduga

’ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), 50
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f. Membandingkan
g. Menjelaskan. '’

Dari beberapa indikator diatas dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA misalnya seperti
menguraikan kembali dengan kata-kata sendiri mengenai materi pelajaran,
menemukan contoh ilustrasi konsep atau prinsip-prinsip dalam IPA,
mengklasifikasikan beberapa contoh konsep IPA dalam kehidupan sehari-
hari, menuliskan kembali materi pelajaran yang telah diperoleh saat
pembelajaran,  mengambil  kesimpulan  dari  materi  pelajaran,
membandingkan proses-proses alam berdasarkan pengamatan dan
menjelaskan sebab dan pengaruh terjadinya perubahan-perubahan alamiah
yang terjadi. Indikator pemahaman yang sesuai untuk mengukur tingkat
pemahaman materi proses pembentukan tanah yaitu menjelaskan kembali
proses pembentukan tanah, jenis-jenis pelapukan dan jenis-jenis batuan
berdasarkan proses terbentuknya.

3. Tingkatan-tingkatan dalam pemahaman

Pemahaman merupakan salah satu tingkatan dalam taksonomi

kognitif bloom yang tingkatannya lebih tinggi daripada pengetahuan. Bloom

menguraikan taksonomi ranah kognitif menjadi enam yaitu pengetahuan,

' Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi..., 24
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pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.'' Pemahaman sendiri

memiliki beberapa tingkatan yaitu :

a. Pemahaman tingkat rendah. Pemahaman tingkat rendah yaitu
pemahaman penerjemahan, misalnya menerjemahkan dari kalimat
bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan slogan,
mengartikan lambang sampai dengan menerapkan prinsip-prinsip
tertentu seperti prinsip kerja dalam memasang rangkaian listrik.

b. Pemahaman tingkat madia. Pemahaman tingkat madia yaitu pemahaman
penafsiran, seperti menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan
yang diketahui berikutnya, menghubungkan beberapa bagian dari grafik
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok
sampai membedakan kalimat aktif dengan pasif dengan menghubungkan
pengetahuan tentang subjek, predikat dan objek.

c. Pemahaman tingkat tinggi. Pemahaman tingkat tinggi yaitu pemahaman
ekstrapolasi, seperti kemampuan melihat dibalik yang tertulis/tersurat,
dapat membuat perkiraan tentang konsekuensi dari suatu kejadian
sampai memperluas persepsi terkait dengan waktu, dimensi dan kasus.

Dari beberapa tingkatan pemahaman tersebut memiliki kata kerja
operasional  seperti  menerjemahkan, = mengartikan, = menerapkan,

menghubungkan, membedakan dan memperkirakan. Masing-masing kata

1 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi..., 31
"Masnur Muslich, Penilaian Berbasis Kelas, (Bandung : PT Refika Aditama, 2011), 41
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kerja tersebut dapat di gunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman siswa.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
Keberhasilan dalam proses belajar-mengajar yang di lakukan oleh
guru dan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut bisa
berasal dari dalam diri individu atau berasal dari lingkungan sekitar.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman dan keberhasilan
pembelajaran yaitu :
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri individu yang
mempengaruhi pembelajaran. Faktor-faktor internal meliputi :

1) Faktor fisiologis, berhubungan dengan kondisi fisik individu seperti
kesehatan jasmani. Kondisi tubuh yang lemah dapat menghambat
tercapainya hasil belajar yang maksimal. Menjaga kesehatan tubuh
dan panca indera merupakan hal yang perlu dilakukan karena panca
indera adalah pintu masuk bagi segala informasi yang diterima atau
ditangkap oleh manusia.

2) Faktor psikologis, berhubungan dengan psikis dari diri individu
seperti kecerdasan atau intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap

dan bakat.

"> Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2015), 23



17

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor dari luar individu seperti

lingkungan. Faktor-faktor eksternal meliputi :

1)

2)

Lingkungan sosial meliputi lingkungan sosial sekolah, masyarakat
dan keluarga. Lingkungan sekolah yang memiliki hubungan
harmonis antara guru, administrasi dan teman-teman menjadi
pendorong siswa untuk belajar lebih baik di sekolah. Lingkungan
masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya
pendidikan juga dapat menjadi motivasi siswa untuk belajar dengan
baik lagi. Lingkungan keluarga yang harmonis juga dapat
mendorong siswa untuk malakukan aktivitas belajar dengan baik
pula.

Lingkungan non-sosial meliputi lingkungan alamiah, instrumental,
dan materi pelajaran. Lingkungan alamiah berhubungan dengan
kondisi udara, sinar matahari dan suasana dalam kelas. Sedangkan
faktor instrumental berhubungan dengan perangkat belajar seperti
gedung, alat-alat sekolah, fasilitas belajar, lapangan olahraga,
kurikulum sekolah, aturan-aturan sekolah, buku panduan, silabus
dan lain sebagainya. Faktor yang terakhir adalah faktor materi
pelajaran yang disesuaikan dengan usia perkembangan siswa dan

metode mengajar guru dalam proses belajar-mengajar.
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B. Tinjauan tentang Pembelajaran IPA
1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar
(teaching) dan konsep belajar (learning).'* Dalam pembelajaran terjadi
interaksi siswa, guru dan sumber belajar untuk saling bertukar informasi.

IPA merupakan rumpun ilmu yang memiliki karakteristik khusus
yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual baik berupa kenyataan atau
kejadian dan hubungan sebab-akibatnya.'”” Menurut Volk & Ramsey, IPA
mengandung dua elemen utama yaitu proses dan produk yang saling
mengisi satu sama lain.'® Sebagai proses, IPA adalah rangkaian kegiatan
ilmiah yang menghasilkan suatu pengetahuan ilmiah yang disebut dengan
produk seperti fakta, konsep, prinsip, generalisasi, teori dan hukum-
hukum.

Jadi, pembelajaran IPA merupakan interaksi antara siswa, guru dan
sumber belajar mengenai peristiwa alam beserta makhluk hidup yang
tinggal di dalamnya.

2. Ruang lingkup Pembelajaran IPA di MI
Ruang lingkup pembelajaran IPA di MI meliputi aspek-aspek

berikut yaitu :'’/

' LAPIS PGMI, Perencanaan Pembelajaran paket I, (Surabaya : Amanah Pustaka, 2009), 7

"> Asih Widi Wisudawati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), 22

' Siti Fatonah dan Zuhdan K. Prasetyo, Pembelajaran Sains, (Yogyakarta : Ombak, 2014), 7

"7 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah.(Jakarta:BNSP,2006) , 162
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Makhluk hidup dan proses kehidupan seperti manusia, hewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan

. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat dan gas.

. Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,

cahaya dan pesawat sederhana
Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya dan benda-

benda langit lainnya.

3. Tujuan Pembelajaran IPA di MI

Menurut Permendiknas no 22 tahun 2006, Pembelajaran IPA di

SD/MI memiliki beberapa tujuan agar siswa memiliki kemampuan :'®

a.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling memepengaruhi antara IPA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat.

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan

8 Ibid, 162
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
4. Materi Proses Pembentukan Tanah
Tanah yang ada di lingkungan kita ternyata berasal dari bebatuan.
Batu-batuan mengalami pelapukan menjadi butiran-butiran halus. Butiran-
butiran halus mengumpul menjadi tanah. Batu-batuan di bumi sangat
benyak jenisnya. Setiap jenis batu mempunyai tingkat pelapukan yang
berbeda. Sebelum proses pelapukan tanah, kita ketahui jenis bebatuan.
a. Jenis-jenis Batuan
Batuan adalah salah satu komponen penyusun tanah. Di
permukaan bumi terdapat berbagai jenis bebatuan. Di antara batuan
banyak terdapat perbedaan. Setiap batuan memiliki sifat dan ciri
khusus.  Perbedaan-perbedaan = bebatuan  tergantung  pada
kandungannya. Contoh kandungan dalam bebatuan yaitu zat besi,
nikel, tembaga, emas dan bahan-bahan lain. Bahan-bahan ini
dinamakan mineral. Terbentuknya bebatuan ada tiga jenis,

berdasarkan proses pembentukannya yaitu batuan beku (batuan
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magma), batuan endapan (batuan sedimen), dan batuan malihan

(batuan metamorf).

1)

2)

3)

Batuan beku

Batuan ini terbentuk dari pembekuan lava atau magma.
Lava dalam bentuk cair yang keluar dari gunung api. Lava cair
akan membeku dan membentuk batuan beku. Batuan beku
dibagi menjadi dua macam. Batuan beku dalam (intrusi) adalah
batuan beku yang mengendap di bawah permukaan bumi.
Contohnya batu diorite dan batu granit. Adapun batuan beku
luar (ekstrusi) mengendap di atas permukaan bumi. Contohnya

batu apung dan batu obsidian.

Batuan endapan/sedimen

Batuan ini terbentuk karena proses pengendapan. Bentuk
batuan ini berlapis-lapis. Batuan ini berasal dari batuan yang
mengalami pelapukan, erosi dan kemudian lapukannya diangkut
air, udara atau es yang mengendap dalam cekungan endapan.
Contoh batuan endapan adalah batu kapur, batu konglomerat,
dan batu pasir.
Batuan malihan/metamorf

Batuan malihan adalah batuan yang berasal dari

perubahan batuan beku dan batuan endapan. Perubahan ini
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terjadi karena adanya tekanan dan panas. Contoh batuan malihan

adalah batu marmer (berasal dari batu gamping) dan batu tulis

(berasal dari batu serpih).

b. Pelapukan Batuan menjadi Tanah

Tanah merupakan bagian dari kerak bumi. Tanah sangatlah
penting bagi makhluk hidup. Semua makhluk hidup bergantung pada
tanah. Baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanah
mempunyai ukuran dan kesuburan yang berbeda-beda. Tanah terdiri
atas bagian-bagian tertentu yang merupakan hasil pelapukan bahan
dan sisa-sisa makhluk hidup. Pelapukan dapat terjadi karena
perbedaan suhu dan hujan.

Pelapukan ini dinamakan pelapukan fisika. Pelapukan juga
disebabkan oleh makhluk hidup. Pelapukan ini dinamakan pelapukan
biologi. Batuan yang mengalami pelapukan akan lapuk dan hancur
seperti tanah. Pelapukan ini berlangsung berjuta-juta tahun yang lalu.

1) Pelapukan fisika
Penyebab pelapukan fisika dikarenakan faktor alam.
Contohnya faktor panas (suhu) angin dan air. Faktor suhu secara
cepat dapat menyebabkan pelapukan. Saat terik matahari
bebatuan dapat mengembang. Pada saat dingin bebatuan akan
menyusut. Pergantian panas dan dingin mengakibatkan bebatuan

retak. Lama-kelamaan batu-batu tersebut pecah.
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3)
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Angin juga dapat mengakibatkan pelapukan bebatuan.
Batu yang sering kena angin kencang mengakibatkan
pengikisan. Pengikisan pada batu mengakibatkan erosi. Erosi
yang berkepanjangan membuat batu menjadi padang pasir.
Sehingga terjadilah padang pasir yang terbentang luas.

Air juga berpengaruh terhadap pelapukan. Air hujan
yang terus-menerus mengakibatkan pengikisan pada bebatuan.
Contoh lain, ombak di laut membentur batu di pantai. Bebatuan
di pantai akan terkikis karena benturan ombak. Bebatuan sekian
lama akan semakin habis karena terkikis.

Pelapukan biologi

Pelapukan secara biologi disebabkan karena kegiatan
makhluk hidup. Misalnya: tumbuhan atau lumut dan bakteri.
Tumbuhan yang hidup di bebatuan bisa memecahkan batu.
Contohnya di pinggir selokan terdapat tumbuhan. Selokan yang
ditembok akan retak bila tumbuhan semakin besar.

Pelapukan kimia

Pelapukan kimia terjadi oleh pengaruh zat kimia. Zat
kimia misalnya oksigen, karbondioksida, dan uap air. Besi
menjadi berkarat karena bereaksi dengan oksigen dan uap air.
Batuan dapat terkikis dan lapuk karena air hujan. Air hujan

secara alami mengandung asam dari karbondioksida. Keasaman
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air hujan dapat meningkat oleh gas-gas buangan industri. Gas
buangan industri tersebut misalnya belerang dioksida. Belerang
dioksida dapat bereaksi dengan uap air dan gas-gas lain di udara.
Hal ini mengakibatkan terjadinya hujan asam. Hujan asam
semakin mempercepat pelapukan batuan. Akibat hujan asam
dapat dilihat pada patung-patung di tempat terbuka, seperti
patung-patung yang ada pada candi Prambanan."
Materi proses pembentukan tanah pada pembelajaran IPA di
MI tercantum dalam Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang standar
isi satuan pendidikan dasar dan menengah. Standar kompetensi dan
kompetensi dasar materi daur air adalah sebagai berikut :
Standar kompetensi :
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya
dengan penggunaan sumber daya alam.
Kompetensi Dasar
7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan
Dari kompetensi dasar tersebut, dapat dikembangkan
indikator-indikator yang lebih spesifik untuk mengukur ketercapaian

pembelajaran seperti :

" Wiwik Winarti dan Joko Winarto, /lmu Pengetahuan Alam untuk SD kelas V, (Jakarta : Mefi
Caraka, 2009), 90
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7.1.1 Menjelaskan proses pembentukan tanah yang disebabkan karena
proses pelapukan.
7.1.2 Menjelaskan jenis-jenis pelapukan batuan.

7.1.3 Menjelaskan jenis batuan berdasarkan proses terbentuknya.

auan tentang Strategi Pembelajaran

1. Pengertian Strategi pembelajaran

Stategi pembelajaran merupakan gabungan dua kata yaitu strategi
dan pembelajaran. Strategi berasal dari kata benda dan kata kerja dalam
bahasa Yunani. Dalam kata benda, strategos merupakan gabungan kata
stratos (militer) dengan ago (memimpin). Dalam kata kerja, stretego
artinya merencanakan (to plan).”” Sedangkan pembelajaran adalah
kegiatan terencana yang mengkondisikan atau merangsang seseorang agar
bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. *'
apabila digabung maka strategi pembelajaran adalah rencana yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang merangsang seseorang agar bisa belajar
dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Menurut Suyadi, strategi dalam konteks pendidikan merupakan

serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.

Sehingga dapat diartikan bahwa strategi pembelajaran adalah langkah-

20 Abdul
2 Ibid, 5

Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), 3
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langkah yang ditempuh guru untuk memanfaatkan sumber belajar yang

ada, guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.””

Menurut Kozma dalam buku Wahjudi Djaja, strategi pembelajaran adalah

setiap kegiatan yang dipilih dan dapat memberikan fasilitas atau bantuan

kepada siswa dalam meuju tercapainya tujuan pembelajaran.*

Jadi, strategi pembelajaran adalah rencana tentang langkah-langkah
kegiatan yang didesain oleh guru untuk membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.

2. Pemilihan Strategi pembelajaran

Dalam memilih strategi pembelajaran yang digunakan, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu :**

a. Tujuan pembelajaran. Dalam memilih strategi pembelajaran harus
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai seperti aspek kognitif,
afektif atau psikomotor. Selain itu harus memperhatikan kompleksitas
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

b. Bahan atau materi pembelajaran. Strategi pembelajaran juga harus
disesuaikan dengan bahan pelajaran yang berupa fakta, konsep, hukum

atau teori tertentu.

*? Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013),
14

> Wahjudi Dajaja, Desain Pembelajaran (Yogyakarta : Ombak, 2012), 73

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (jakarta :
Kencana, 2011), 130
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c. Kondisi siswa. Strategi pembelajaran harus sesuai dengan kondisi
kematangan siswa, minat atau gaya belajar siswa.
3. Strategi Hollywood Squares
a. Pengertian Strategi Hollywood Square
Strategi Hollywood Squares merupakan strategi pembelajaran
yang didasarkan pada tayangan kuis TV yang pernah populer
“Hollywood Squares”. Hollywood Squares merupakan permainan
berupa Tanya jawab yang dilakukan didepan kelas serta menggunakan
kartu yang akan ditempelkan pada tubuh siswa yang berhasil
menjawab pertanyaan. Strategi ini dibuat untuk lebih menghidupkan
kelas serta menyenangkan bagi siswa dan untuk memperdalam proses
belajar dan memperkuat ingatannya.”’
b. Tujuan dari Strategi Hollywood Square
Tujuan dari strategi ini yaitu untuk mengajak siswa
memperdalam proses belajar-mengajar dan memperkuat ingatan
dengan proses tanya-jawab dan diskusi yang dilakukan di dalam kelas.
c¢. Langkah-langkah Strategi Hollywood Square
Dalam strategi Hollywood Squares diperlukan satu pembawa

acara yaitu guru yang akan mengarahkan permainan kuis, dua siswa

% Lidya Hastika, “Penerapan strategi Hollywood Squares untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 105 kecamatan
Tampan kota Pekanbaru”, skripsi (Pekanbaru: Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan
Kasim Riau Pekanbaru, 2016), t.d., 11
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sebagai kontestan, Sembilan siswa sebagai selebritis dan siswa lain

yang tidak ditunjuk sebagai penonton serta membantu kontestan

dalam menentukan jawaban. Strategi pembelajaran ini membantu
siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. Berikut adalah langkah-
langkah dalam strategi Hollywood Squares :

1) Guru memerintahkan tiap siswa untuk menuliskan dua atau tiga
pertanyaan yang terkait dengan mata pelajaran, pertanyaannya
bisa dalam format ganda, benar/salah, atau isian.

2) Guru mengumpulkan pertanyaan. Jika ada yang menghendaki,
tambahkan beberapa pertanyaan dari guru

3) Simulasikan format tayangan permainan tic-tac-toe yang
merupakan jenis permainan yang memiliki 9 buah ruang (3x3)
berbentuk kotak yang bersekat (bidak). Permainan ini
menggunakan dua symbol pemain yaitu X atau O, yang
digunakan dalam Hollywood Squares. Tatalah tiga kursi didepan
kelas. Perintahkan tiga siswa untuk duduk dilantai didepan kursi,
tiga duduk dikursi dan tiga lagi berdiri di belakangnya.

4) Berikan kepada Sembilan “selebriti” itu sebuah kartu dengan tanda
X tercetak di satu sisi dan tanda O di sisi lain untuk ditempelkan
ke tubuh mereka bila pertanyaannya berhasil di jawab.

5) Perintahkan dua siswa untuk bertugas selaku kontestan. Kontestan
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memilih anggota dari “celebrity squares” untuk menjawab
pertanyaan permainan.

6) Ajukan pertanyaan kontestan secara bergiliran. Kontestan
menjawab dengan “setuju” atau “tidak setuju” kepada tanggapan
selebritis manakala mereka berusaha membentuk tic-tac-toe.

7) Siswa lain yang tidak terlibat dalam permainan diberi kartu yang
menyatakan “setuju” di satu sisi lain dan “tidak setuju” di sisi lain
untuk diberikan kepada kontestan untuk membantu mereka dalam
membuat keputusan. *°

Bentuk tic-tac-toe dalam strategi Hollywood Squares adalah :
%(

X \ X

X \EN

b

—4

@]

Berikut adalah formasi strategi Hollywood Squares di dalam kelas -

PAPAN TULIS
SISWA 1 SISWA 2 SISWA 3
(sebagai selebritis) | (sebagai selebritis) | (sebagai selebritis)
SISWA 4 SISWA 5 SISWA 6
(sebagai selebritis) | (sebagai selebritis) | (sebagai selebritis)
SISWA 7 SISWA 8 SISWA 9
(sebagai selebritis) | (sebagai selebritis) | (sebagai selebritis)

* Melvin L. Siberman, Active Learning 101 cara belajar siswa aktif, (Bandung : Nuasnsa
cendikia, 2013), 267
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Siswa 10 Guru Siswa 11
(Sebagai kontestan 1) | (sebagai pembawa | (Sebagai kontestan 2)
acara)

Sisa siswa sebagai Sisa siswa

penonton sebagai penonton
sekaligus pemberi sekaligus
saran . pemberi saran .

Peran masing-masing pemain adalah :

a) Siswa yang bertindak sebagai kontestan memiliki peran yaitu :

(1) Membentuk tic-tac-toe dengan menunjuk selebriti untuk
menjawab pertanyaan dari guru.

(2) Berhak mendengarkan saran lain dari penonton.

(3) Setelah mendengar saran, kontestan menjawab pertanyaan dari
guru dengan kata “setuju” atau “tidak setuju” atas penyataan
yang diungkapkan oleh selebritis.

b) Siswa yang bertindak sebagai selebriti memiliki peran yaitu
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kontestan.

c) Siswa yang berperan sebagai penonton memiliki peran yaitu
memberikan saran untuk menjawab pertanyaan dari guru dengan
kata “setuju” atau “tidak setuju” atas penyataan yang
diungkapkan oleh selebritis.

d) Guru yang berperan sebagai pembawa acara memiliki peran yaitu

memberikan pernyataan untuk dijawab oleh kontestan.
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d. Kelebihan dan kekurangan dari strategi Hollywood Square
1) Adapun kelebihan strategi Hollywood Square yaitu:
a) Mendorong siswa menjadi lebih aktif
b) Mendorong siswa untuk lebih berani dalam mengeluarkan
pendapat
c) Memberikan pembelajaran yang bermakna pada pengealaman
pelajaran yang diterima oleh siswa
2) Sedangkan kelemahan strategi Hollywood Square yaitu:
a) Membutuhkan waktu yang banyak
b) Membuat siswa menjadi rebut
c) Siswa yang tidak mengerti akan sulit untuk ikut aktif dalam

proses pembelajaran.*’

?’ Lidya Hastika, “Penerapan strategi Hollywood Squares untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 105 kecamatan
Tampan kota Pekanbaru”, skripsi (Pekanbaru: Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan
Kasim Riau Pekanbaru, 2016), t.d., 14



